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I 

ABSTRAK 

Judul  : Perilaku Asertif Siswa di SMA Negeri 1 Padang 

Peneliti : Hilda Arlena 

Pembimbing : 1. Drs. Afrizal Sano, M.Pd., Kons. 

    2. Dra. Yulidar Ibrahim, M. Pd., Kons. 

 

 Siswa hendaknya memiliki kemampuan untuk  berperilaku asertif agar 

dapat terhindar dari pengaruh teman sebaya serta tekanan kelompok yang negatif 

dan dapat merugikan diri mereka sendiri. Sesuai dengan tugas-tugas 

perkembangannya siswa akan mulai mencoba hal-hal baru untuk menemukan dan 

menunjukkan jati diri mereka. Fenomena yang ditemui di sekolah adanya siswa 

yang tidak mampu menolak ajakan dari teman sebayanya serta memberi peluang 

kepada orang lain untuk mengambil keuntungan dari dirinya, dan dapat 

merugikan diri mereka. Ada individu menderita karena perasaan cemas, depresi, 

dan reaksi-reaksi ketidakbahagian karena tidak mampu untuk mempertahankan, 

membela hak dan kepentingan pribadi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1 Padang untuk 

mendeskripsikan perilaku asertif  dengan  jumlah 274 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah simple random sampling, sehingga didapat sampel 

sebanyak 163 siswa. Alat pengumpul data yang menggunakan berupa skala. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa secara rata-rata perilaku 

asertif siswa dalam hal: (1) menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri 

tinggi, (2) berani mengemukakan pendapat secara langsung tinggi, (3) kejujuran 

tinggi, (4) memperhatikan situasi dan kondisi sedang, (5) bahasa tubuh tinggi. 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan membantu dan membimbing siswa-

siswa dalam mengembangkan perilaku asertif  yang telah ada pada dirinya, agar 

mempertahankan perilakunya sehingga dapat diaplikasikan baik di lingkungan 

sekolah maupun di masyarakat. Sesuai dengan hasil penelitian peneliti, 

diharapkan guru bimbingan dan konseling lebih memperhatikan perilaku siswa di 

sekolah khususnya pada perilaku asertif agar mampu berinteraksi dengan baik 

terhadap guru, teman dan orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai meninggalkan masa 

anak-anaknya. Menurut Elida Prayitno (2006:6) individu dikatakan remaja 

apabila individu tersebut telah mengalami masa baligh atau telah berfungsinya 

hormon reproduksi, sehingga individu yang wanita akan mengalami menstruasi 

dan yang laki- laki mengalami mimpi basah. Masa remaja ini biasanya terjadi 

pada individu yang sudah beranjak ke sekolah menengah atas. 

Pada masa ini remaja sudah dianggap bagian dari masyarakat yang 

dituntut untuk dapat berko  munikasi dengan orang lain di lingkungannya. 

Lingkungan yang dimaksud diantaranya adalah sekolah karena hampir sebagian 

waktu remaja dihabiskan dan digunakan untuk berinteraksi di sekolah. Tugas 

remaja sebagai siswa di sekolah adalah belajar, karena dengan belajar siswa akan 

memperoleh perubahan yang positif dan dapat berkembang secara optimal, baik 

ranah kognitif dan psikomotornya.  

Remaja sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya akan mulai 

mencoba hal-hal baru untuk menemukan dan menunjukkan jati diri mereka. 

Remaja lebih membutuhkan banyak kesempatan untuk melatih dan membiasakan 

diri untuk pengambilan keputusan yang lebih realistis, karena kebanyakan remaja 

mengambil keputusan dalam situasi stres yang mengandung banyak faktor 

keterbatasan waktu dan pelibatan emosi, sehingga tidak sedikit dari mereka yang 

1 
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tidak pernah bisa menolak ajakan dari teman sebayanya serta memberi peluang 

kepada orang lain untuk mengambil keuntungan dari dirinya, hal tersebut juga 

sangat merugikan diri mereka. Menurut Mochamad Nursalim (2013:141) banyak 

manusia menderita karena perasaan cemas, depresi, dan reaksi-reaksi 

ketidakbahagian itu karena tidak mampu untuk mempertahankan, membela hak 

dan kepentingan pribadi. Berdasarkan hal tersebut, remaja memerlukan 

kemampuan untuk  berperilaku asertif agar dapat terhindar dari pengaruh teman 

sebaya serta tekanan kelompok yang negatif dan dapat merugikan diri mereka 

sendiri. Untuk itu perlu layanan bimbingan dan konseling dalam 

mengembangakan perilaku asertif pada remaja. 

Yulmirti (2014:34) berpendapat bahwa perilaku asertif adalah 

kemampuan mengungkapkan perasaan, meminta apa yang seseorang inginkan 

dan mengatakan tidak untuk hal yang tidak mereka inginkan. Selanjutnya 

individu asertif memiliki ciri terbuka pada orang lain meskipun berdeda 

pandangan, mampu mengekspresikan diri dengan jelas, serta mampu 

berkomunikasi secara efektif. Perilaku asertif ini merupakan cara yang paling 

efektif dalam hubungan interpersonal karena kedua pihak akan merasa nyaman 

dalam menyatakan dirinya secara jujur yang akan menimbulkan kepuasan dalam 

hubungan interpesonal. Sejalan dengan pendapat sebelumnya Lazarus (dalam 

Mochamad Nursalim (2013:140) menyatakan bahwa perilaku asertif sama 

dengan kemampuan interpersonal yaitu: kemampuan menyatakan tidak, 

kemampuan membuat pernyataan atau permintaan, kemampuan mengekpresikan 
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perasaan baik positif maupun negatif, kemampuan membuka dan mengakhiri 

percakapan. 

Rahmat Hidayat (2013) dalam penelitiannya di SMP Negeri 13 Padang, 

bahwa perilaku asertif  pada penelitian ini dinyatakan dalam kategori  sedang. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Porpita (2007) didapatkan bahwa 

perilaku asertif siswa kelas XI SMK Islam 1 Blitar berada pada kategori sedang 

atau cukup. 

Berdasarkan hasil observasi dan tanya jawab pada hari kamis, tanggal 27 

November 2014 dengan guru bimbingan dan konseling diperoleh informasi 

masih ada siswa yang menunjukan perilaku yang tidak asertif di SMA Negeri 1 

Padang. Perilaku yang tidak asertif tersebut antara lain: masih ragu-ragu dalam 

menyampaikan pendapat, takut bertanya kepada guru ketika tidak mengerti serta 

komunikasi siswa dengan siswa lainnya juga tidak asertif. Hal ini terlihat dari 

kasus siswa dalam berinteraksi dengan teman yang satu dan dengan yang lainnya 

yaitu kaku dalam berbicara, mendominasi pembicaraan dan juga tidak bisa 

menolak ketika diajak teman untuk berbicara di dalam kelas ketika guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran, siswa tersebut kurang bisa untuk mengungkapkan 

perasaan baik positif dan negatif. Mengungkapkan perasaan positif seperti 

mengungkapkan rasa simpati, serta memberikan pujian kepada temannya ketika 

temannya berprestasi, dan adapun dalam hal mengungkapkan perasaan negatif, 

yaitu ketika dihadapkan pada suatu situasi atau kondisi tertentu  ia kesulitan 

untuk memberikan keputusan atau membuat pilihan, dan guru bimbingan dan 
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konseling  juga menuturkan, bahwa  perilaku asertif siswa tersebut bisa 

ditunjukkan pada waktu dan kondisi tertentu saja.  Berdasarkan hasil tanya jawab 

pada hari kamis, tanggal 27 November 2014 dengan tujuh orang siswa, mereka 

menyatakan bahwa masih belum mampu untuk bertingkah laku asertif seperti 

mengungkapkan perasaan positif contohnya dalam mengucapkan terimakasih 

saat dibantu oleh teman, mengungkapkan rasa kagum pada teman yang 

berprestasi, sulit untuk minta tolong ketika sedang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya tidak berani menyampaikan pendapat, pikiran dan perasaan 

misalnya tidak suka terhadap perlakuan teman terhadap dirinya, tidak mampu 

untuk meminta kembali barang-barang yang  dipinjam oleh temannya dan dalam 

hal tersebut ia lebih memilih untuk dipendam dan tidak disampaikan. Dari 

fenomena yang dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

“Perilaku Asertif Siswa di SMA Negeri 1 Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Ada siswa yang tidak mampu mengatakan tidak ketika diajak temannya 

untuk hal yang merugikan dirinya sendiri. 

2. Masih ada siswa yang jarang memberikan pujian kepada temannya ketika 

temannya menunjukkan hal-hal baik seperti berprestasi. 

3. Ada siswa yang enggan meminta bantuan atau pertolongan ketika ia dalam 

kesulitan  baik pada guru atau temannya. 
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4. Beberapa siswa sulit untuk meminta kembali barang-barang yang dipinjam 

temannya. 

5. Beberapa siswa masih ada yang berbicara dengan temannya ketika guru 

sedang menjelaskan materi pelajaran. 

6. Ada beberapa siswa yang masih kaku berbicara di depan kelas 

7. Beberapa  siswa sulit untuk melakukan kontak dan mengakhiri pembicaraan 

dengan teman karena segan. 

8. Beberapa siswa tidak mampu  mengatakan tidak setuju  ketika dia tidak 

sependapat dengan temannya. 

9. Beberapa siswa kesulitan untuk memberikan keputusan atau membuat 

pilihan. 

10. Ada siswa yang sulit untuk menyampaikan ketidaksenangan dengan 

perlakuan teman terhadap dirinya. 

11. Masih ada siswa yang melihat catatan ketika ulangan. 

12. Ada siswa yang tidak mampu menjalin hubungan komunikasi yang baik 

dengan temannya seperti berbicara kasar dan tidak melihat kearah lawan 

bicara. 

13. Ada beberapa siswa yang jarang memberikan senyuman ketita bertemu 

dengan teman dan guru. 

14. Masih ada siswa yang tidak menghargai pendapat temannya ketika temannya 

menyampaikan pendapat di depan kelas. 

15. Ada siswa yang mengejek-ejek teman, ketika melakukan kesalahan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, dapat penulis membatasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam hal menghormati hak-hak orang lain dan diri 

sendiri. 

2. Keberanian siswa dalam hal mengemukakan pendapat secara langsung. 

3. Kemampuan siswa dalam hal kejujuran. 

4. Kemampuan siswa dalam hal memperhatikan situasi dan kondisi. 

5. Kemampuan siswa dalam hal bahasa tubuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang penulis kemukakan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana Perilaku Asertif 

pada Siswa di SMA Negeri 1 Padang? 

E. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan batasan  masalah di atas, pertanyaan yang akan dijawab pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam hal menghormati hak-hak orang lain 

dan diri sendiri? 

2. Bagaimana keberanian siswa dalam hal mengemukakan pendapat secara 

langsung? 

3. Bagaimana kemampuan siswa dalam hal kejujuran? 

4. Bagaimana kemampuan siswa dalam hal memperhatikan situasi dan kondisi? 
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5. Bagaimana kemampuan siswa dalam menampilkan bahasa tubuh? 

F. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini bertolak dari anggapan dasar yaitu sebagai berikut: 

1. Setiap individu berhak untuk menyatakan apa yang diinginkan dan apa yang 

tidak diinginkan. 

2. Setiap individu berhak untuk jujur dalam menyampaikan pendapat, apa yang 

diyakininya, dan bersikap. 

3. Setiap individu memiliki perasaan yang bermacam-macam, baik positif 

maupun negatif. 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang perilaku 

asertif siswa di SMA Negeri 1 Padang, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam hal menghormati hak-hak orang lain dan diri 

sendiri. 

2. Keberanian siswa dalam hal mengemukakan pendapat secara langsung. 

3. Kemampuan siswa dalam hal kejujuran. 

4. Kemampuan siswa dalam hal memperhatikan situasi dan kondisi. 

5. Kemampuan siswa dalam menampilkan bahasa tubuh. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Siswa dapat mengembangkan diri untuk lebih asertif dengan melatih dan 

membiasakan diri sehingga perilaku tersebut dapat diaplikasikan di 
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lingkungan sekolah maupun masyarakat. Perilaku asertif yang dimiliki siswa 

akan memberikan dampak yang sangat positif bagi siswa itu sendiri, sehingga 

mereka akan lebih aktif, kreatif dan inovatif. 

b. Guru Bimbingan dan Konseling agar dapat memberikan bimbingan kepada 

siswa, sehingga lebih bersikap asertif. Salah satunya yaitu membantu siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan siswa secara mandiri 

terutama yang berhubungan dengan asertif. 

c. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pengetahuan tentang perilaku 

asertif  dalam ruang lingkup yang lebih luas, dan bisa memberikan pelatihan-

pelatihan tentang asertivitas terhadap siswa di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Asertif 

1. Perilaku Asertif 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa asertif 

berarti tegas. Menurut Sue Hadfield dan Gill Hasson (2013:8) bersikap tegas 

adalah ekspresi yang jujur dan tepat mengenai perasaan, opini, dan kebutuhan 

diri sendiri. Orang yang tegas mampu memberitahu orang lain tentang hal-hal 

yang ia inginkan dan tidak ia inginkan. Ketegasan berarti kemampuan untuk 

menyatakan keinginan dengan tenang, apa yang diinginkan atau tidak 

diinginkan oleh seseorang, dan bagaimana ia ingin diperlakukan. 

Menurut Lange dan Jakubowski (1978:28) perilaku asertif merupakan 

perilaku yang dapat membela kepentingan pribadi, mengekspresikan perasaan 

dan pikiran baik positif maupun negative secara jujur dan langsung tanpa 

mengurangi hak-hak atau kepentingan orang lain. Sejalan dengan pendapat 

sebelumnya Alberti dan Emmons (2008:45) asertivitas adalah suatu 

kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 

dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai 

hak-hak serta perasaan pribadi dan pihak lain. Jay (2007:95) asertivitas 

merupakan kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan 

secara jujur, tidak menyakiti orang lain dan menyakiti diri sendiri serta kita 

mendapatkan apa yang kita inginkan. 

9 
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Mike & Revoltje (2010:243) mengemukakan bahwa perilaku asertif 

adalah perilaku interpersonal dimana setiap individu percaya dan jujur pada 

diri sendiri, mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya, serta mampu 

melaksanakan hak-hak pribadi secara verbal maupun  non verbal namun tidak 

merugikan orang lain. Esti & Nursalim (2010:3) asertivitas adalah 

kemampuan seseorang mengekspresikan dirinya secara terbuka tanpa 

menyakiti atau melanggar hak-hak orang lain, maupun mempertahankan dan 

meningkatkan penguat dalam situasi interpersonal melalui suati ekspresi 

perasaan atau keinginan. 

Menurut Sunardi (2010:2) asertif dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyatakan diri dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, 

spontan, apa adanya, dan tepat tentang keinginan, pikiran, perasaan dan emosi 

yang dialami, apakah hal  tersebut yang dianggap menyenangkan ataupun 

mengganggu sesuai dengan hak-hak yang dimiliki dirinya tanpa merugikan, 

melukai, menyinggung, atau mengancam  hak-hak, kenyamanan, dan 

integritas perasaan orang lain. Perilaku asertif adalah menyatakan secara 

langsung suatu ide, opini, dan keinginan (Mohammad Rusdi, 2008:3). 

Menurut  Lazarus (dalam Mochamad Nursalim 2013:140) perilaku 

asertif sama dengan kemampuan interpersonal yaitu; (1) kemampuan 

menyatakan tidak, (2) kemampuan membuat pernyataan atau permintaan, (3) 

kemampuan mengekpresikan perasaan baik positif maupun negatif, (4) 

kemampuan membuka dan mengakhiri percakapan. 
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Selanjutnya menurut Yulmirti (2014:15) asertif adalah suatu 

kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang dinginkan, dirasakan, dan 

dipikirkan kepada orang lain namun tetap menjaga dan  menghargai hak-hak 

serta perasaan orang lain. Asertivitas adalah tentang pengenalan tujuan, 

pengungkapan keinginan, dan perasaan serta menghargai perasaan dan 

keinginan orang lain. Pengungkapan perasaan ini berarti individu dalam 

kondisi mampu mengurangi perasaan tidak aman, mengatasi perasaan cemas 

agar tidak menjadi positif dalam berhubungan dengan orang lain pada situasi 

tertentu. Sejalan dengan pendapat sebelumnya menurut Calhoun & Acocella 

(1989:406) perilaku asertif adalah sikap tegas dalam mempertahankan hak-

hak pribadi dan menyatakannya perasaan secara langsung baik positif maupun 

negatif serta jujur tanpa menyakiti perasaan orang lain.  

Komunikasi yang baik dan disampaikan secara asertif diharapkan 

dapat membantu individu untuk menyelesaikan masalah dengan 

mengekspresikan perasaan dan pemikiran tanpa harus menyinggung atau 

menyakiti pihak lain. Perilaku asertif pada individu mendorong 

berkembangnya sikap tegas dalam berkomunikasi di berbagai aktivitas. Dalam 

artian, baik diri sendiri maupun orang lain dapat mengambil keputusan atau 

melakukan tindakan tertentu berdasarkan hasil pemikiran sendiri, tanpa sikap 

emosional bahkan meledak-ledak. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa 

Perilaku asertif adalah perilaku yang menyatakan ketegasan baik verbal 
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maupun non verbal dalam mengekspresikan penghargaan, hak atau 

kepentingan  baik pribadi maupun orang lain, dan keterbukaan diri. Dalam 

penelitian ini peneliti memakai teori yang dikemukakan oleh  Lange dan 

Jakubowski (1978:28) bahwa perilaku asertif merupakan perilaku yang dapat 

membela kepentingan pribadi, mengekpresikan perasaan dan pikiran baik 

positif maupun negatif secara jujur dan langsung tanpa mengurangi hak-hak 

atau kepentingan orang lain, peneliti memakai teori ini karena teori ini lebih 

menjelaskan secara rinci apa itu asertif serta teori ini juga mengemukakan 

lima ciri-ciri dari perilaku asertif. 

2. Faktor yang Menpengaruhi Perkembangan Perilaku Asertif 

Menurut Rathus dan Nevid (dalam Rahmat 2013:20) terdapat 6 faktor 

yang mempengaruhi perkembangan perilaku asertif yaitu sebagai berikut: 

a. Jenis kelamin.  Wanita pada umumnya sulit untuk bersikap asertif seperti 

mengungkapkan perasaan dan pikiran dibangdingkan dengan laki-laki. 

b. Self esteem. Keyakinan seseorang turut mempengaruhi kemampuan untuk 

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. Orang yang memiliki 

keyakinan diri yang tinggi memiliki kekuatiran sosial yang rendah 

sehingga mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan tanpa 

merugikan orang lain dan diri sendiri dan diri sendiri. 

c. Kebudayaan. Tuntutan lingkungan menentukan batas-batas  perilaku, 

dimana batas-batas perilaku itu sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan 

situasi sosial seseorang. 
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d. Tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

semakin luas wawasan berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan diri dengan lebih terbuka 

e. Tipe kepribadian. Dalam situasi yang sama tidak semua individu 

memberikan respon yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian 

seseorang. Dengan tipe kepribadian tertentu seseorang akan bertingkah 

laku berbeda dengan individu dan tipe kepribadian lain. 

f. Situasi tertentu lingkungan sekitarnya, dalam berprilaku seseorang akan 

melihat kondisi dan situasi dalam arti luas, misalnya posisi kerja antara 

atasan dan bawahan. Situasi dalam kehidupan tertentu akan diakuatirkan 

mengganggu. 

Selanjutnya Menurut Galassi (dalam Azmi, 2013:6) terdapat enam 

faktor yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu: 

a. Hukuman 

Orang kadang gagal untuk menjadi asertif dalam situasi-situasi 

tertentu karena di masa lalu dalam situasi yang sama ia merasa terhukum 

baik secara fisik maupun mental sehingga ia kesulitan dalam 

mengungkapkan dirinya. Hukuman demi hukuman yang terjadi berung-

ulang tersebut lama-kelamaan akan membentuk perilaku seseorang 

menjadi asertif, pasif ataupun agresif.  
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b. Ganjaran 

Perilaku asertif dapat terbentuk karena perilakunya terganjar. 

Perilaku terganjar tersebut cenderung untuk muncul kembali dalam situasi 

yang sama. Reinforcement (penguatan) yang diberikan dapat membuat 

orang merasa termotivasi untuk melakukan kembali perilaku tersebut. 

Pemberian penguatan yang dilakukan secara asertif dapat membentuk 

perilaku asertif seseorang. 

c. Modelling 

Perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orang terdekat di sekitar 

individu memberikan pengaruh dalam perkembangan perilaku asertifnya. 

Hal ini bisa di dapat orang dari hasil modelling. Modelling meliputi 

proses mengamati dan meniru tingkah laku dari orang-orang tersebut. 

Dari proses modelling inilah individu belajar untuk berperilaku asertif, 

nonasertif atau agresif. 

d. Kesempatan untuk mengembangkan perilaku yang sesuai 

Orang bisa gagal berperilaku asertif sebab mereka tidak memiliki 

kesempatan di masa lalu untuk belajar cara berperilaku yang tepat. Ketika 

dihadapkan pada situasi-situasi yang baru. Orang tidak tahu harus 

berperilaku seperti apa atau merasa gugup karena kurangnya pengetahuan 

yang dimilikinya. 
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e. Standar budaya dan keyakinan pribadi 

Ragam budaya yang telah dipelajari seseorang dalam kelompok 

mereka, membuat berbeda pula cara mereka berperilaku dalam suatu 

situasi sosial tertentu. Dalam hal ini keyakinan pribadi orang juga 

mempengaruhi cara orang tersebut untuk berperilaku dalam interaksi-

interaksi sosialnya. Keyakinan ini meliputi keyakinan akan hak setiap 

orang dalam hubungannya dengan orang lain. 

f. Keyakinan akan hak mutlak sebagai individu 

Orang sering gagal berperilaku asertif dalam suatu situasi karena 

mereka tidak yakin akan haknya dalam situasi tersebut. Dalam hal ini 

orang tidak mempelajari apa yang menjadi haknya. Jika orang tidak yakin 

akan hak yang dimilikinya dan tidak memahami pula hak orang lain, 

kemungkinan dalam situasi yang kurang mantap akan sulit berperilaku 

asertif. 

Dari apa yang telah disampaikan di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif individu, 

diantaranya jenis kelamin, self esteem, kebudayaan, tingkat pendidikan, tipe 

kepribadian, hukuman, keyakinan serta lingkungan. 

3. Tipe-tipe Perilaku Asertif 

Adapun menurut L’Abate & Milan (dalam Hapsari 2013:23) asertivitas 

dapat dibagi menjadi tiga tipe. Adapun tipe-tipe asertivitas tersebut dapat 

dijelaskan sebagi berikut: 
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a. Asertivitas untuk menolak 

Asertivitas dalam konteks ketidaksetujuan atau ketika seseorang 

berusaha untuk menghalangi atau mencampuri pencapaian tujuan orang 

lain. Hal ini membutuhkan keterampilan sosial untuk menolak atau 

menghindari campur tangan orang lain. 

b. Asertivitas untuk menguji 

Ekspresi-ekspresi dari perasaan positif seperti penghargaan, 

apresiasi dan menyukai dapat dilihat untuk memfasilitasi hubungan 

interpersonal yang baik. Kemampuan untuk menguji orang lain dalam 

cara yang hangat, tulus dan bersahabat dapat menjadi kemampuan yang 

memilki kekuatan hebat dan berfungsi untuk membuat sesorang menjadi 

penguat dan patner interaksi yang menyenangkan. 

c. Asertivitas untuk meminta 

Perilaku asertif jenis ini terjadi ketika seseorang meminta orang 

lain untuk membantunya mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhannya. 

Perilaku asertif ini sering dipadukan dengan penolakan, dalam situasi 

menolak permintaan orang lain dan meminta perubahan tingkah laku 

peminta. Fungsi dari jenis perilaku asertif ini adalah agar menghindari 

terjadinya konflik yang sama dikemudian hari. 

Dari tipe-tipe perilaku asertif yang di jelaskan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa individu yang memiliki perilaku aseritf maka akan 

menunjukan tipe perilaku seperti mampu untuk menolak sesuatu yang tidak 
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sesuai dengan keinginan, mampu memberikan pujian dan mampu meminta 

pertolongan kepada orang lain ketika sedang kasulitan. 

4. Ciri-ciri Perilaku Asertif 

  Lange dan Jakubowski (1978:30) mengemukakan lima ciri-ciri 

individu yang berperilaku asertif yaitu menghormati hak-hak orang lain dan 

diri sendiri, berani mengemukakan pendapat sacara lansung, kejujuran, 

memperhatikan situasi dan kondisi serta bahasa tubuh. Ciri-ciri yang 

dimaksud yaitu: 

a. Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri 

Menghormati hak-hak orang lain berarti menghormati hak-hak 

yang mereka miliki, tetapi tidak berarti menyerah atau selalu menyetujui 

apa yang diiginkan orang lain. Artinya, individu tidak harus menurut dan 

takut mengungkapkan pendapatnya kepada seseorang karena orang 

tersebut lebih tua dari dirinya atau memiliki kedudukan yang lebih tinggi. 

b. Berani mengemukakan pendapat secara langsung  

Berani mengemukakan pendapat secara langsung yaitu perilaku 

asertif  memungkinkan individu mengkomunikasikan perasaan, pikiran, 

dan kebutuhan lainnya secara langsung dan jujur. 

c. Kejujuran 

 Kejujuran, yaitu bertindak jujur berarti mengekspresikan diri 

secara tepat agar dapat mengkomunikasikan perasaan, pendapat atau 

pilihan tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain. 
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d. Memperhatikan situasi dan kondisi 

Memperhatikan situasi dan kondisi yaitu semua jenis komunikasi 

melibatkan setidaknya dua orang dan terjadi dalam konteks tertentu. 

Dalam tindak asertif, seseorang orang harus dapat memperhatikan lokasi, 

waktu, freskuensi, intensitas komunikasi dan kualitas hubungan. 

e. Bahasa tubuh 

Bahasa tubuh yaitu dalam bertindak asertif yang terpenting bukan 

apa yang dikatakan, tetapi bagaimana menyatakannya. Bahasa tubuh yang 

menghambat komunikasi contohnya; jarang tersenyum, terlihat kaku, 

mengerutkan muka, berbicara kaku, bibir terkatup rapat, mendominasi 

pembicaraan, tidak berani melakukan kontak mata dan nada bicara tidak 

tepat. 

Sunardi (2010:3) mengemukakan ciri individu yang asertif antara lain 

sebagai berikut; 

a. Mampu mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan dirinya baik 

secara verbal maupun non verbal secara bebas, tanpa perasaan takut, 

cemas dan khawatir. 

b. Mampu menyatakan “tidak” pada hal-hal yang memang dianggap tidak 

sesuai dengan kata hati atau nuraninya. 

c. Mampu menolak permintaan yang dianggap tidak masuk akal, berbahaya, 

negatif, tidak diinginkan atau dapat merugikan orang lain. 
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d. Mampu untuk berkomunikasi secara terbuka, langsung, jujur, terus terang 

sebagaimana mestinya. 

e. Mampu menyatakan perasaannya secara jelas, tegas, jujur, apa adanya 

dan sopan. 

f. Mampu untuk meminta tolong pada orang lain pada saat kita memang 

membutuhkan pertolongan. 

g. Mampu mengekspresikan kemarahan, ketidaksetujuan, perbedaan secara 

proporsional. 

h. Tidak mudah tersinggung, sensitif, dan emosional. 

i. Terbuka untuk ruang kritik. 

j. Mudah berkomunikasi, hangat, dan menjalin hubungan sosial dengan 

baik. 

k. Mampu memberikan pandangan secara terbuka terhadap hal-hal yang 

tidak sepaham. 

l. Mampu meminta bantuan, pendapat, atau pandangan orang lain ketika 

mengalami masalah. 

Selanjutnya Zastrow (dalam Mochamad Nursalim 2013:139) 

mengemukakan ciri-ciri interaksi individu yang asertif yaitu; (1) individu 

menjawab dengan spontan,  (2) berbicara dengan nada dan volume yang 

layak, (3) melihat kearah lawan bicara, (4) berbicara pada isu, (5) 

mengekspresikan perasaan dan pendapat dengan terbuka, (6) melihat dirinya 

sama dengan orang lain, (7) tidak menyakiti diri sendiri maupun orang lain. 
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Dari pemaparan teori para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa ciri-ciri 

dari perilaku asertif adalah individu mampu menyatakan secara tegas haknya 

tanpa menyakiti perasaan orang lain, baik secara verbal maupun secara non 

verbal. 

5. Manfaat Perilaku Asertif 

Menurut Alberti & Emon (dalam  Mochamad Nursalim, 2013:131) 

mengemukakan bahwa, sebagai hasil dari perilaku asertif individu dapat; (a) 

meningkatkan self esteem dan percaya diri dalam mengekpresikan diri sendiri, 

(b) mengurangi rasa cemas, (c) mengatasi depresi, (d) memperoleh 

respek/penghargaan lebih besar dari orang lain, (e) lebih dapat mencapai 

tujuan hidup, (f) meningkatkan  pemahaman diri, (g) meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi lebih efektif dengan orang lain.  

Menurut Eggert (dalam Rahmat 2013:27) terdapat 5 manfaat 

psikologis dengan menampilkan perilaku asertif yaitu sebagai berikut 

a. Dapat diletakkan batas antara perilaku pribadi dengan orang lain. 

b. Dapat menerima kenyataan yang dilihat dari pada yang mungkin dengan 

yang tidak mungkin pada diri. 

c. Tidak mudah terpengaruh oleh orang-orang yang tidak sopan. 

d. Dapat menerima kesuksesan dan rapat menerima kegagalan. 

e. Dapat selalu bertanggung jawab atas perilaku sendiri dan tidak terdorong 

dalam pertikaian atau keterpaksaan. 
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Sejalan dengan pendapat ahli sebelumnya menurut Sue Hadfield dan 

Gill Hasson (2013:18) manfaat dari perilaku tegas adalah orang lain 

menghormati kita, kita lebih menyadari hal-hal yang kita inginkan dan yang 

tidak kita inginkan, keinginan kita akan lebih mudah terpenuhi dan yang 

terlebih penting kita dapat mempertimbangkan keinginan orang lain. Dari 

manfaat perilaku asertif tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan perilaku 

yang asertif maka individu dapat berlatih untuk menbiasakan diri menjadi 

tegas, dapat mengatakan keinginan dengan mempertimbangkan keinginan dan 

perasaan orang lain, meningkatkan self esteem serta mampu menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi bagi dari yang kurang atau bahkan tidak asertif. 

B. Implikasi Perilaku  Asertif terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dari awal perilaku asertif merupakan 

perilaku untuk menegaskan diri dalam hal apapun dengan tetap menjaga dan 

memperhatikan perasaan orang lain. Melalui layanan bimbingan dan konseling 

nantinya dapat membantu peserta didik untuk lebih asertif. Adapun layanan yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Layanan Pengusaan Konten (PKO) 

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada 

individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk mengusai 

kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan 

atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan satu unit konten yang di 

dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum, dan aturan 
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nilai, persepsi, asepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait di dalamnya. 

Layanan penguasaan konten membantu individu mengusai aspek-aspek 

konten tersebut secara tersinergi. Dengan pengusaan konten, individu 

diharapkan mampu memiliki sesuatu yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang dialami (Prayitno, 

2012:89). 

2. Layanan Informasi  

Layanan informasi adalah layanan yang  diberikan untuk memenuhi 

kekuarangan individu akan informasi yang mereka. Dalam layanan ini, 

kepada peserta layanan disampaikan berbagai informasi. Informasi itu 

kemudian diolah dan digunakan oleh individu untuk kepentingan hidup dan 

perkembangannya. Layanan informasi diselenggarakan oleh konselor yang 

diikuti oleh seseorang atau lebih peserta. Tujuan dari layanan informasi ini 

adalah dikuasainya informasi tertentu oleh peserta layanan. Informasi 

tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan hidup sehari-

hari dalam rangka kehidupan efektif sehari-hari (KES). 

3. Layanan Konseling Perorangan  

Layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang 

diselengggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam 

rangka pengentasan masalah pribadi klien. Dalam suasana tatap muka 

dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas 

berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. Pembahasan tersebut 
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bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang diri klien, bahkan 

sangat penting yang boleh jadi penyangkut rahasia pribadi pada klien, 

bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut permasalahan klien, 

namun juga bersifat spesifik menuju kearah pengentasan masalah klien. Dan 

layanan konseling perorangan (KP) adalah jantung hatinya pelayanan 

konseling secara menyeluruh (Prayitno, 2012:105). 

C. Kerangka Konseptual 

  

 

--------------- 

  

 

  

Gambar 1: Kerangka Konseptual 

 Dari kerangka konseptual tersebut, dapat dijelaskan bahwa setiap siswa 

itu hendaknya memiliki perilaku asertif dan perilaku asertif yang dimaksud 

dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri seperti menghormati hak-hak orang lain 

dan diri sendiri, berani mengemukakan pendapat secara langsung,  kejujuran, 
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memperhatikan situasi dan kondisi, dan bahasa tubuh, serta implikasinya 

terhadap layanan bimbingan dan konseling. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perilaku asertif siswa dalam hal menghormati hak-hak orang lain dan diri 

sendiri di SMA  N 1 Padang, secara rata-rata tergolong tinggi. Artinya siswa 

telah mampu menampilkan perilaku asertif dalam menghormati hak-hak 

orang lain dan diri sendiri. 

2. Perilaku asertif siswa dalam hal berani mengemukakan pendapat secara 

langsung  di SMA N 1 Padang, secara rata-rata tergolong tinggi. Artinya 

siswa telah mampu menampilkan perilaku asertif dalam mengemukakan 

pendapat secara langsung. 

3. Perilaku asertif siswa dalam hal kejujuran di SMA N 1 Padang, secara rata-

rata tergolong tinggi. Artinya siswa telah mampu menampilkan perilaku 

asertif dalam kejujuran baik pada diri sendiri dan orang lain. 

4. Perilaku asertif siswa dalam hal memperhatikan situasi dan kondisi di SMA 

N 1 Padang, secara rata-rata tergolong sedang. Artinya siswa perlu 

bimbingan untuk dapat menampilkan perilaku asertif dalam memperhatikan 

situasi dan kondisi. 

74 
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5. Perilaku asertif siswa dalam hal bahasa tubuh di SMA N 1 Padang, secara 

rata-rata tergolong tinggi. Artinya siswa telah mampu  menampilkan perilaku 

asertif dalam bahasa tubuh. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar membantu dan membimbing 

siswa-siswi sehingga tetap mempertahankan perilaku asertif yang telah ada 

pada dirinya. Sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah yang dialami 

secara mandiri terutama yang berhubungan dengan asertif. 

2. Kepada siswa diharapkan agar dapat melatih dan membiasakan diri untuk 

perilaku asertif sehingga perilaku tersebut dapat diaplikasikan di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti lebih lanjut tentang 

perilaku asertif dalam ruang lingkup yang lebih luas, dan bisa memberikan 

pelatihan-pelatihan tentang asertivitas terhadap siswa di sekolah. 
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